
Asal Mula Kejadian 

Manusia 
OLEH : Dr. sarpan, S.Ag.,MM

Pert ke 3



Bagaimana pendapat kaum agama tentang 

manusia?
 Pertama, Agama Hindu. Dalam agama Hindu manusia 

merupakan salah satu pancaran dari zat Brahman. Karena 

menurut Brahma, alam semesta ini adalah pancaran zat 

Brahman. Manusia merupakan bagian dari alam semesta.

 Kedua, Agama Budha dalam doktrin agama Budha bahwa 

manusia tidak boleh memiliki kesenangan dan kenikmatan 

hidup duniawi. Karena tujuan hidup dalam ajaran Budha 

adalah mencari nirwana

 Ketiga, Kristen, Konsep kepercayaan agarna Nasrani 

bahwa manusia lahir dunia ini dengan membawa dosa.
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 Keempat, Islam Ajaran Islam memandang manusia sebagai khalifah Allah di 
bumi yang tugas mengurus, membangun dan mengolah bumi serta 
memakmurkannya sesuai dengan petunjuk Allah Ta‟ala. Firman-NYa di dalam 
Al-Qur`an surat al-An‟am ayat 165, 

 Artinya: “Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan 
Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa 
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. 
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

 Artinya: “Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan 
selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan 
kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian 
bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (do'a hamba-Nya)".(Q.S. Hud: 61). 



Proses pembuatan manusia

 Al-Qur’an menyatakan proses penciptaan manusia 

mempunyai dua tahapan yang berbeda, yaitu:

 Pertama, disebut dengan tahapan primordial. Manusia 

pertama, Adam a.s. diciptakan dari al-tin (tanah), al-

turob (tanah debu), min shal (tanah liat), min hamain 

masnun (tanah lumpur hitam yang busuk) yang dibentuk 

Allah dengan seindah-indahnya, kemudian Allah 

meniupkan ruh dari-Nya ke dalamA diri (manusia) tersebut 

(Q.S, Al An’aam (6):2, Al Hijr (15):26,28,29, Al Mu’minuun 

(23):12, Al Ruum (30):20, Ar Rahman (55):4)
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 1. Kejadian Adam Diciptakan dari tanah (penciptaan Nabi Adam 
AS); adalah surat Al Anbiya (21): 30, Al Insan (76): 1, Nuh (71): 
14 dan 17, Fatir(35):11, al-Saffat (37): 11, dan al-flijr (15): 26 
(tentang penciptaan manusia pertama dari tanah)

 2. Kejadian Isa Diciptakan melalui seorang 1bu dengan proses 
kehamilan tanpa ayah, baik secara hukum maupun secara 
biologis (penciptaan Nabi Isa); adalah Surat Maryam (19): 19-22, 
Al Imran (3): 59 (tentang penciptaan Isa)

 3. Kejadian manusia Secara Umum Diciptakan melalui 
kehamilan dengan adanya ayah secara biologis semata 
(penciptaan manusia selain Adam, Hawa dan Isa di atas), adalah 
Surat al-Mukminun (23) ayat 12-14 (tentang proses reproduksl 
manusia lewat rahim ibu)
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 Kedua, disebut dengan tahapan biologi. Penciptaan 

manusia selanjutnya adalah melalui proses biologi yang 

dapat dipahami secara sains-empirik. Di dalam proses ini, 

manusia diciptakan dari inti sari tanah yang dijadikan air 

mani (nuthfah) yang tersimpan dalam tempat yang kokoh 

(rahim). Kemudian nuthfah itu dijadikan darah beku 

(‘alaqah) yang menggantung dalam rahim. Darah beku 

tersebut kemudian dijadikan-Nya segumpal daging 

(mudghah) dan kemudian dibalut dengan tulang belulang 

lalu kepadanya ditiupkan ruh (Q.S, Al Mu’minuun (23):12-

14)



Hadits yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim

 Ruh dihembuskan Allah swt. ke dalam janin setelah ia 
mengalami perkembangan 40 hari nuthfah, 40 hari ‘alaqah 
dan 40 hari mudghah.

 Penciptaan manusia dan aspek-aspeknya itu ditegaskan 
dalam banyak ayat. Beberapa di antaranya sebagai 
berikut:
1. Manusia tidak diciptakan dari mani yang lengkap, tetapi      
dari sebagian kecilnya (spermazoa).
2. Sel kelamin laki-lakilah yang menentukan jenis kelamin 
bayi.
3. Janin manusia melekat pada rahim sang ibu bagaikan 
lintah.
4. Manusia berkembang di tiga kawasan yang gelap di 
dalam rahim.
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 Sebelum proses pembuahan terjadi, 250 juta sperma 

terpancar dari si laki-laki pada satu waktu dan menuju sel 
telur yang jumlahnya hanya satu setiap siklusnya.

 Bahan manusia bukan mani seluruhnya, melainkan hanya 
sebagian kecil darinya. Ini dijelaskan dalam Al-Qur’an :
“Apakah manusia mengira akan dibiarkan tak terurus?    
Bukankah ia hanya setitik mani yang dipancarkan?” (QS Al 
Qiyamah:36-37).

 Segumpal Darah Yang Melekat di Rahim
Setelah lewat 40 hari, dari air mani tersebut, Allah 
menjadikannya segumpal darah yang disebut ‘alaqah
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 B. Dia telah menciptakan manusia dengan segumpal 

darah”. (al ‘Alaq/96:2).

Ketika sperma dari laki-laki bergabung dengan sel telur 

wanita, terbentuk sebuah sel tunggal yang dikenal sebagai 

“zigot” ,

 C. Pembungkusan Tulang oleh Otot

Disebutkan dalam ayat-ayat Al Qur’an bahwa dalam rahim 

ibu, mulanya tulang-tulang terbentuk, dan selanjutnya 

terbentuklah otot yang membungkus tulang-tulang ini.
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 C. Pembungkusan Tulang oleh Otot

Disebutkan dalam ayat-ayat Al Qur’an bahwa dalam rahim 

ibu, mulanya tulang-tulang terbentuk, dan selanjutnya 

terbentuklah otot yang membungkus tulang-tulang ini.

 Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu 

segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan 

segumpal daging itu Kami jadikan tulang-belulang, lalu 

tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 

Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) 

lain. Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik” 

(QS Al Mu’minun:14)
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 D. Saripati Tanah dalam Campuran Air Mani

Cairan yang disebut mani tidak mengandung sperma saja. 

Ketika mani disinggung di Al-Qur’an, fakta yang ditemukan 

oleh ilmu pengetahuan modern, juga menunjukkan bahwa 

mani itu ditetapkan sebagai cairan campuran: “Dialah 

Yang menciptakan segalanya dengan sebaik-baiknya, Dia 

mulai menciptakan manusia dari tanah liat. Kemudian Ia 

menjadikan keturunannya dari sari air yang hina.” (Al-

Qur’an, 32:7-8). (Tris)





Manusia dalam Konsep Sain Islam

 Pada awal abad 20 Seorang dokter dari ahli biologi 
berkebangsaan Perancis Muiricc Bucaille, ia telah menulis 
sebuah buku yang berjudul “La Bible, La Coranet La 
Science”. 

 Muirice Bucaille dalam buku ini menjelaskan tentang pase-
pase perkembangan manusia dari mulai embrio menurut al 
Qur-an penyelidikan para ahli Biologi dan Kedokteran. 
Bucaille mengatakan manusia terjadi melalui proses-
proses yang lazim dan umum terjadi bagi hewan yang 
menyusui(H.M. Rasjidi, 1978).

 Untuk memulai karyanya tersebut Bucaille menuliskan 
ayat al-Qur‟an yang terdapat dalam surat al-Mu‟minun 
(24) ayat 12 s.d. 14 sebagai dasar berpijak.



Bantahan Terhadap Konsep Sains (Teori 

Evolusi Darwin)

 Berdasarksn teori evolusi semua manusia berasal dari bangsa 

yang lebih rendah, yakni hewan. Yang pertama kali 

mengeluarkan teori ini adalah Lamarck (1744-1829), seorang 

ahli ilmu hayat yang sangat terkenal dari Perancis. Lamarck 

mengemukakan teori evolusi ini baru bersifat pemikiran 

(spekulatif). 

 Makhluk yang paling tua yang bertuknya mirip atau lebih hampir 

sama dengan manusia, diistilahka Australopithecus, Kera 

Australia, fosilnya (Sidi Gazalba, 1978) diperkirakan berumur 

500-600 tahun b. Pithecanthropus Erectus, Manusia-Kera berdiri 

tegak, yang fosilnya berumur sekitar 400 ribu tahun. c. Homo 

Neabderthalensis, Manusia Neanderthal, yang fosilnya berumur 

kira-kira 100 ribu tahun.



Kelompok Finalisma
 Kelompok Finalisma mendasarkan pendapat mereka pada 

terhentinya pertambahan volume otak pada manusia kini. 

Pertambahan volume dan penyempurnaan otak ada 

hubungannya dengan perkembangan kecerdasan. 

Australopithecus memiliki volume otak 450 cm

 Dalam evolusi 400-500 ribu tahun terjadi pertambahan 

1000 cm3 , sehingga Homo Neabderthalensis mencapai 

volume otak 1,450 cm

 Sejalan dengan perkembangn ilmu pengetahuan teori 

evolusi makin lama makin nyata kelemahannya

 Pokok-pokok teori Darwin telah dibatalkan oleh 

penemuan-penemuan ilmiah sesudah dia. Yang bertahan 

dari teosi ini adlah hanya garis besarnya saja.



TERIMA KASIH 
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